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KATA PENGANTAR 

 
Buku ini disusun sebagai reaksi atas keterbatasan 

referensi berbasis hasil penelitian, yang diharapkan dapat 

memperkaya bahan ajar, referensi serta bacaan di kalangan 

mahasiswa. Melalui buku ini diharapkan mahasiswa maupun 

para pembaca lain, tidak hanya mengetahui terkait anatomi 

dan fisiologi hati secara normal saja. Namun lebih dari itu, 

mereka mendapatkan informasi mengenai kondisi hati dalam 

keadaan toksik. Yaitu, Ketika suatu hewan khususnya mamalia 

mengkonsumsi makanan yang mengandung zat-zat berbahaya 

bagi tubuh. Padahal dapat diketahui bersama bahwa hati 

merupakan organ kelenjar pencernaan yang sangat penting 

peranannya dalam menetralisir racun serta keterlibatannya 

dalam metabolisme penting lainnya. 

Dalam buku ini dipaparkan mengenai perlakuan-

perlakuan tertentu pada hewan mamalia. Perlakuan tersebut 

antara lain dengan pemberian Rhodamin B dan terasi pada 

mencit (Mus musculus). Dimana Rhodamin B merupakan zat 

yang dilarang digunakan sebagai pewarna makanan oleh 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia. Namun hal tersebut 

kerap diabaikan oleh produsen makanan, salah satunya 

adalah produsen terasi. Sehingga perlakuan atas mencit 

sebagaimana dipaparkan dalam buku ini, perlu untuk 

diketahui sejauhmana efeknya terhadap hati. Dengan 

mengetahui hasil penelitian yang disosialisasikan melalui 

buku ini, terutama terkait bagaimana dampak Rhodamin B 

terhadap hati, penulis berharap dapat memberikan manfaat 

kepada masyarakat secara luas. Minimal dapat menambah 

wawasan, terlebih lagi jika kemudian dapat menerapkan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk tidak mengkonsumsi 

makanan yang mengandung Rhodamin B. Selain itu, buku ini 

juga diharapkan dapat menjadi inisiasi bagi mahasiswa 
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maupun peneliti untuk melakukan penelitian terkait pengaruh 

suatu zat lainnya terhadap organ tubuh manusia/hewan. 

Untuk itu penulis sampaikan alhamdulillahirabbil’alamin, 

puji syukur kepada Alloh SWT yang telah memberikan nikmat 

sehat serta kelonggaran waktu untuk menyelesaikan penulisan 

buku ini. Sholawat dan salam juga penulis haturkan kepada 

Nabi Muhammad S.A.W yang telah memberikan suri tauladan 

kepada kita semua. Semoga kita kelak mendapat syafa’at 

beliau. Amin. 

Selanjutnya, penulis sampaikan terimakasih kepada 

segenap pihak dekanat Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

(FTIK) UIN KHAS Jember yang telah memberikan motivasi 

pendanaan dalam penerbitan buku kepada kami. Meski 

mungkin hal tersebut tidak terlalu banyak, namun sangat 

membantu dalam menumbuhkan semangat untuk lebih 

produktif dalam menulis buku. 

Penulis menyadari bahwa dalam buku ini masih banyak 

kekurangan. Olehkarenanya, saran dan kritik yang membangun 

dari para pembaca sangat penulis harapkan untuk dapat 

menghasilkan buku yang lebih berkualitas. Semoga buku ini 

bermanfaat bagi kita semua. Amin. 

 
Jember, September 2022 

Penulis 
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